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Abstrak

Pemenuhan tugas perkemabangan dewasa akhir dan atau lansia dihadapkan dengan menurunnya
kondisi fisik dan ppsiklogis diegi kesekoljuga masa pensiun, hal tersebut tidak sedikit yang membuat
lansia mengalami kecemasan berlebihan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
mengetahui dan menjelaskan efektivitas dari layanan konseling spiritual dalammasayarakat terutama
lansia. Efek khusunya adalah khususnya dalam menurunkan perilaku kecemasan yang dialami
beberapa orang lansia dalam pelaksanan pengabdian masyarakat ini. Pendekatan yang digunakan
dalam pertemuan khusus dengan kliien. Berdasarkan hasil observasi perubahan tingkah laku dianalisis
dengan teknik analisis dalam dan antar kondisi untuk menguji pengaruh dari intervensi konseling
spiritualitas terhadap perubahan perilaku kecemasan dari Klien. Hasil temuan menunjukkan intervensi
konseling spiritualitas bagi lanjut usia berpengaruh dalam menurunkan perilaku kecemasan pada Klien.
Model akhir dari konseling spiritualitas di hasilkan dari evaluasi teknologi awal berupa penekanan
nilai-nilai spiritualitas dalam setiap tahapan konseling, bentuk penugasan yang ditekankan untuk
mendukung perubahan perilaku dan penyesuaian terhadap karakteristik permasalahan subjek.
Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan secara lansung ini bahwa
konseling spiritualitas berpengaruh terhadap penurunan perilaku kecemasan.

Kata kunci: Konseling Lansia, Lansia

Abstract

Fulfilling the developmental tasks of late adulthood and/or the elderly are faced with declining physical
and psychological conditions in terms of school as well as retirement, this is not the least of which makes
the elderly experience excessive anxiety. This study aims to determine and explain the effectiveness of
spiritual counseling services in society, especially the elderly. The special effect is especially in reducing
the anxious behavior experienced by some elderly people in the implementation of this community service.
The approach used in special meetings with clients. Based on the results of observations of changes in
behavior analyzed by analysis techniques within and between conditions to examine the effect of
spirituality counseling interventions on changes in client's anxiety behavior. The results of the study show
that spiritual counseling interventions for the elderly have an effect on reducing anxiety behavior in clients.
The final model of spirituality counseling resulted from the initial technology evaluation in the form of an
emphasis on spiritual values in each counseling stage, a form of assignment that was emphasized to support
behavior change and adjustments to the characteristics of the subject's problems. The conclusion from this
study is that spirituality counseling has an effect on reducing anxiety behavior
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PENDAHULUAN

Siklus kehidupan manusia akan mengantarkan manusia pada tahap pencapaian usia lanjut atau
masa tua. Sesuai dengan tugas perkembangan masa tua merupakan masa paling akhir dari siklus
kehidupan manusia, pada masa-masa ini akan terjadi proses penuaan atau aging yang merupakan suatu
proses yang dinamis sebagai akibat dari perubahan-perubahan sel, fisioligis dan psikologis (Kassi &
Sahra, N.D.; Putri, 2019). Dalam mencapai pemenuhan tugas perkembangannya lansia berpotensi akan
bermasalah dengan kesehatan baik secara fisik maupun secara psikologis. Penurun kondisi fisik dan
psikologis ini akan berdampak pada pemenuhan kebutuhan aktivitas sehari-hari lansia. Kondisi fisik
dan psikologis ini juga akan menjadi sumber dalam berbagai permasalahan yang dialami para lansia
secara umum (Hardiningsih, 2021). Penurunan keadaan kesehatan fisik dan psikologis ini akan
menghambat lansia dalam memenuhi tugas-tugas perkembangannya secara optimal dan maksimal.
Karena secara ideal pada usia lanjut tersebut individu telah mampuu mencapai integritas pada dirinya
sehingga dengan demikian penerimaan akan dirinya akan mulai menurun dan manusia akan
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kesulitan dalam mencapai kesehatan multidimensional dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari-
harinya baik secara pribadi dan sosial di masyarakat (Nalle & Soetjiningsih, 2020).

Dalam mencapai tugas perkemabangannya tersebut, lansia akan mengalami berbagai perubahan-
perubahan kehidupan yang berhubungan dengan kondisi kehidupannya di masa lampau. Dimana dalam
siklus kehidupannya berbagai peremasalahan psikologis dan fisik muncul pada diri lansia seperti
masuk usia pensiun, menderita berbagai penyakit, Penurunakan fungsi tubuh/fisik, adanya kematian
pada orang terdekat/pasangan, penurunan aktiviitas dan peran seksual, tingginya kekhawatiran,
kecemasan, ketakutan unutk tidak di jaga oleh anak dan berbagai permasalahan lainnya baik secara
fisik maupun secara psikologis (Afrizal, 2018; D. A. Putri, 2019). Kondisi ini akan membuat lemahnya
perasaan dari lansia dalam mencapai kebermaknaan dalam hidup dan menyebabkan dapat
menyebabkan hilangnya peran lansia dalam memperlihatkan identitasnya (Evans et al., 2019).

Sumber dari permasalahan fisik dan psikologis pada lansia ini salah satunya adalah akibat

terjadinya bencana alam, kondisi ini akan berlangsung lama setelah insiden bencana itu terjadi (Evans
et al., 2019). Kondisi tersebut akan semakin memburuk bila tidak ditangani dengan baik dan dideteksi
sejak awal dengan cara melakukan identifikasi masalah pada korban bencana alam. Hasil penelitian di
Taiwan didapatkan setelah enam minggu pasca gempa bumi yang melanda negara tersebut di dapatkan
hasil sebanyak 42 % lansia menunjukkan masalah stress trauma pasca bencana, penyebab utama dari
masalah PTSD tersebut adalah faktor akibat cedera fisik pada lansia dan kehilangan atau kematian
anggota keluarga akibat gempa bumi sehingga luka psikologis yang dialami lansia memerlukan
perhatian kKhusus dari berbagai pihak (Hsu et al., 2002).
Cianjur pada tanggal 21 November 2022. Gempa yang berkekuatan 5,6 SR ini memberikan dampak
yang begitu besar terhadap masyarakat Jawa Barat yang merasakan goncangannya. Kondisi ini
menyebabkan wilayah Jawa barat ini diguncang gempa tektonik karena terletak di antara jalur
pembangkit gempa yaitu dari selatan terdapat zona subduksi lempeng Indo-Australia dan adanya
aktivitas sesar cimandiri yang mana merupakan jalur sesar besar yang memanjang hampir 100 km dan
terbagi ke segmen-segmen sesar yang melintasi wilayah Sukabumi, Cianjur, dan Kota Bandung
(Fauziah et al., 2022). Hal tersebut juga dirasakan oleh masyarakat di desa Paronpong, Ciwaruga, Kota
Bandung.

Dampak dari gempa yang dirasakan oleh lansia di desa ini sesuai dengan penggalian informasi
yang di lakukan tim abdimas dari program Studi Bimbingan dan Konseling UHAMKA berupa adanya
gangguan emosional, gejala stroke ringan, jantung berdebar-debar, cemas berlebihan, ketakutan akan
terjadi gempa lagi, ketakutan akan kematian, sulit tidur (insomnia), mengalami depresi, merasa tak
berguna (post power syndrome), ingatan yang berkurang/pelupa, tidak memiliki semangat hidup,
bahkan ada kecendrungan ingin mengakhiri hidup. Menghadapi kondisi seperti ini perlu ada upaya
bersama dari berbagai pihak dalam memfasilitasi para lansia dalam mengisi sisa kehidupannya dengan
bahagia dan berkualitas secara fisik dan psikis. Diantara upaya yang dapat dilakukan dalah dengan
memberikan layanan konseling spiritual pada para lansia. Konseling spiritual di pandang sebagai salah
satu media yang efektif untuk mengentaskan permasalahan para lansia tersebut (Hategan, 2021; Heravi
et al., 2020; Pascut et al., 2022).

Kondisi Spiritual pada individu sangat berhubungan dengan aspek bagaimana kepercayaan
individu sebagai manusia terhadap kekuasaan Sang Pencipta, meyakini wujud ciptaanNya berupa alam
semesta beserta isinya. Sebagaimana keyakinan individu dalam agama, maka spiritual dan agama tidak
dapat dipisahkan karena saling mempengaruhi kehidupan manusia (Asadzandi, 2019). Spiritual
merupakan bentuk kekuatan hidup yang memiliki rkontribusi positif pada kemampuan diri manusia
dalam mengaktifkan kekuatan hidup. Spiritual merupakan kebutuhan dasar dan akan pencapaian
tertinggi manusia tanpa memandang suku atau asal-usul dari manusia tersebut (Asadzandi, 2019).
Kebutuhan dasar tersebut meliputi: kebutuhan fisiologis, keamanan dan keselamatan, cinta kasih,
dihargai dan aktualitas diri. Aktualitas diri merupakan bentuk dari aplikasi Spiritual seseorang, dimana
manusia di berikan kelebihan/rahmat berupa kreativitas, intuisi, keceriaan, sukacita, kasih sayang,
kedamaian, toleransi, kerendahatian serta memiliki tujuan hidup yang jelas (Compton, 2023; Nash et
al., 2021; Papaleontiou—Louca et al., 2022). Dengaan demikian terrlihat bagaimana peran sentralnya
spiritual dalam kehidupan manusia terutama dalam mengarahkan kehidupan manusia menjadi lebih
baik lagi terutama pada lansia sebagai manusia yang harus memenuhi tugas perkembangannya.
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Pelaksanaan konseling spiritual pada lansia di desa Ciwaruga ini dinilai sanagt oenting karena
adanya reaksi psikologis yang dilihatkan lansia dalam merespon terjadinya gempa. Sebagaimana
penelitian yang dilakukan Olvia nursaadah, dkk menemukan bahwa Pelaksanaan intervensi layanan
konseling spiritualitas bagi lanjut usia sangat berpengaruh dalam menurunkan perilaku kecemasan
pada Klien. Model akhir dari konseling spiritualitas di hasilkan dari evaluasi teknologi awal berupa
penekanan nilai-nilai spiritualitas dalam setiap tahapan konseling, bentuk penugasan yang ditekankan
untuk mendukung perubahan perilaku dan penyesuaian terhadap karakteristik permasalahan subjek
(Nursaadah & Subardhini, 2022). selanjutnya hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh
miftahul jannah menjelaskan bahwa konseling spiritual mampu mengarahkan peserta pelatihan dan
atau konseli dapat memenuhi beberapa indikator keberhasilan yaitu mampu menunjukkan sikap dan
perasaan yang lebih tenang sehingga seluruh peserta pelatihan konseling spiritual mampu
mengembnagkan potensi spiritual pada dirinya (Jannah, 2022). Berdasarkan hasil temuan peneliti dan
tim abdimas sebelumnya maka dapat disimpulkan tujuan dari pelaksanaan pengabdian masyarakat
pada laansia di desa Ciwaruga dalah bagaimana penerapan dan efektifitas konseling spiritual dalam
mereduksi stress dan kecemasan pada lansia.

METODE

Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan ini melalui dua tahapan yaitu; observasi
langsung dan pendampingan atau pemberian perlakuan terhadap sasaran. Dalam hal observasi
langsung, hal ini terlihat dari pelaksana kegiatan yang berkunjung langsung ke lokasi pengabdian yang
bertempat di desa Ciwaruga Parongpong Bandung. Hal yang menjadi agenda dari pelaksana kegiatan
pada saat berada di tempat ini unutk mengetahui kondisi dan kebutuhan yang diperlukan oleh lansia
yang terdampak bencana gempa bumi. Metode observasi ini dinilai krusial karena dengan metode ini
dapat menjadi kunci untuk menyukseskan kegiatan pengabdian ini. Dengan observasi maka akan di
dapatkan bagaimana profil masyarakat sasaran dan bagaimana program yang akan di laksanakan
terhadap lansia yang menjadi sasaran. Metode kedua adalah pendampingan penerapan Konseling
Spiritual kepada lansia anak. Dalam hal ini nanti tim Abdimas akan menyusun bagaimana bentuk
kegiatan dan media yang akan digunakan dalam kegiatan tersebut. Adapun medianya akan disiapkan
oleh tim yang akan melaksanakan kegiatan di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Usia yang di masukan pada kategori lanjut usia merupakan seseorang berusia diatas 60 tahun.
Pada usia ini akana terjadi penurunan fungsi fisik psikologis manusia. Manusia pada usia ini akan
sangat rentan terhadap penyakit dan tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup sebagaimana usia
produktif di usia sebelumnya. Lansia sebagai manusia tua yang sudah melewati masa demi masa,
menggunakan fisik beberapa puluh tahun dan telah merasakan berbagai gejolak emosi. Kondisi emosi
tersebut berakibat munculnya berbagai gangguan fisik dan psikis. Penurunan psikologis yang sering
dialami pada lansia seperti kesepian, merasa tidak bermanfaat, mudah sedih, stress, insomnia,
kecemasan, dan delirium. Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa kemampuan mental pada lansia
menurun seiring bertambahnya usia manusia (AJl, 2022).

Begitu juga dengan kondisi temuan di desa ciwaruga, dimana para lansia yang di wawancarai
dan di berikan perlakuan mengalami kondisi psikologis yang terganggu dimana mereka seharusnya
mengalami kondisi psikologis yang normal harus berhadapan dengan kondisi yang dapat meransang
kondisi psikologisnya yaitunya terjadinya ransangan dari gempa bumi. Hasil temuan di lapangan
menunjukan Tim Abdimas melaksanakan kegitan dengan terlebih dahulu memberikan pendekatan
kepada pimpinan masyarakat tempat pelaksanaan kegiatan yaitunya ketua RW 11/ RT 02 di desa
Ciwaruga tempat kegiatan di laksanakan. Berdasarkan informasi dari ketua RT di daparkan beberapa
data lansia yang terdampak dan mengalami permasalahan tersebut. Kemudian tim abdimas
menyegerakan unutk memberikan perlakuan kepada beberapa lansia yang terdampak tersebut dengan
melibatkan mahasiswa prodi BK yang sedang melaksanakan KKN di daerah tersebut. Dari beberapa
data yang di arahkan oleh ketua RT dan hasil observasi dari mahasiswa, tim abdimas lansung
memberikan perlakuan pada lansia tersebut.

Lansia yang mendapatkan perlakuan ini berada pada kategorisasi sedang sakit stroke,
kecemasana tinggi, takut gempa dan lain sebagainya. Oleh karena itu, tim abdimas memberikan
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layanan konseling spiritual secara individual dengan aplikasi layanan BK yaitu konseling individu.
Dalam pelaksanaan layanan Konseling spiritual ini, konselor mengarahkan lansia untuk menekankan
pada beberapa aspek yang harus dilakukannya yaitu seperti ada aspek pengamalan ibadah nampak
semua subjek menjalankan kewajibannya menjalankan sholat lima waktu, puasa, zikir, dan aktivitas
ibadah yang mampu dilakukan oleh lansian. Selanjutnya tim abdimas juga mengarahkan lansia untuk
mengembangakn hubungan yang baik dengan keluarga, saudra, tetangga, anak, cucu dan lingkungan
masyarakatnya. Dengan harapan aspek-aspek ini mampu meminimalisisr bentuk ketakutan dan
kecemasan dari para lansia yang terdampak bencana.

Kemudian dengan adanya konseling spiritual terhadap beberapa orarng warga yang mengalami
kecemasan dan mengikuti kegiatan bersama tim abdimas menyatakan bahwa kondisi mereka sedang
tidak baik-baik saja. Beberapa dari lansia mengalami kecemasan yang berlebihan, anxiety, ketakutan
akan kematian dan sebagainya. Hal ini menunjuk pada saat proses pelaksanaan konseling spiritual
melalui sujud syukur terdapat lima tahapan dalam mengatasi permasalahan yang dialami oleh konseli
diantaranya adalah identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment, evaluasi dan follow up.
Kemudian analisiss tersebut dideskripsikan oleh konselor dalam bentuk perbandingan antara teori dan
data lapangan.

Gambar 1. Konseling Spiritual lansia

Selanjutnya berbagai permasalaahn yang muncul seperti Konseling spiritual ini digunakan untuk
meningkatkan spiritualitas atau keimanan seseorang agar mampu menikmati hidup penuh dengan
ketenangan, kebahagiaan dan penuh semangat. Dalam konseling ini menggunakan sujud syukur sebagai
sarana untuk mempermudah konseli dalam melakukan konseling. Gabungan antara konseling spiritual
dan sujud syukur ini agar konseli bisa langsung berkomunikasi atau curhat, merasa dekat dengan Allah
sehingga tumbuh semangat baru penuh dengan keyakinan dalam menghadapi segala ketentuan
kehidupan. Proses pelaksanaan konseling spiritual melalui sujud syukur untuk mengatasi anxiety akibat
pandemi gempa bumi cianjur.

Pada proses Konseling Spiritual peneliti memfokuskan pada kondisi beribadah sehabis sholat,
dimana Klien diminta untuk merenungkan seluruh nikmat Allah SWT yang telah didapatkan setiap
harinya serta membayangkan ses. uatu yang bahagia dan penuh keyakinan bahwa Allah yang berkuasa
atas segala-Nya (AMENT & PARK, 2019). Sehingga konseli bisa menyandarkan semua masalah yang
terjadi kepada Allah. Karena tugas kita didunia adalah menjalankan skenario Allah penuh dengan
keikhlasan dan selalu berhusnudzon atas segala yang terjadi. Dimana tujuan akhir dari konseling
spiritual melalui sujud syukur adalah konseli bisa terhindar dari masalah anxiety dan memiliki mental
sehat, sehigga bisa menjalani hidup seperti sebelumnya tanpa ada rasa takut dan gelisah. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan dalam konseling spiritual melalui sujud syukur, pertama konseli diberi
pengarahan mengenai spiritual dan cara pelaksanaan sujud syukur, kedua konseli melaksanakan sholat
terlebih dahulu (fardhu atau sunnah), ketiga melaksanakan relaksasi nafas dalam, keempat pelaksanaan
sujud syukur dan motivasi. Kelima evaluasi perasaan konseli (Jannah, 2022).

Berdasarkan kondisi dan pelaksanaan perlakuan terhadap lansia di desa ciiwaruga dapat juga di
simpulkan hasil keseluruhan pelaksanaan pendampingan lansia dalam bentul layanan bimbingan
konseling yaitu kemampuan konselor dalam mengatasi permasalahan psikis yang dialami oleh lanjut
usia dengan menggunakan pendekatan konseling agama dan spiritualitas dapat menjadirreferensi dalam
pengentasan permasalahan psikis lansia. Penerapan konseling spiritualitas bagi lansia ini dapat
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mereduksi terjadinya kecemasan pada lansia sebagai adanya reaksi dari lingkungannya yaitunya gempa
bumi yang terjadi di Cianjur.

| ' ".5-‘. v .
Gambar 2. Konseling Spiritual dengan Klien

Bentuk perlakuan yang di beriikan kepada klien berupa penerapan konseling spiritualitas dan
bagaiman konselor mampu mengimplementasikannya terhadap klien yang menjadi subjek pelaksanaan
pengabdian masyarakat sehingga menghasilkan model akhir dari layanan konseling spiritualitas
(Astrachan et al., 2020). Penerapan konseling spiritualitas ini dilaksanakan berdasarkan adanya
kelemahan pada rancangan konseling spiritualitas dalam merespon kondisi emosi lansia. Perubahan
layanan konseling spiritualitas ini akan memberikan penekanan nilai-nilai spiritualitas pada setiap tahap
yang pada rancangan layanan konseling, bentuk penugasan disesuaikan dengan hasil asesmen
spiritualitas subjek dengan menggunakan instrument daily spiritual experience scale juga
menekanankan perubahan perilaku, dan penggunaan nilai-nilai spiritualitas disesuaikan dengan
kraktertistik permasalahan yang dihadapi oleh subjek (Asadzandi, 2019; KESKINOGLU & Halil, 2019;
Mintert et al., 2020). Dengan demikian Konseling spiritual ini mampu menggali potensi dan
mengarahkan klien dalam mencapai kehidupan yang normal ideal sebagaimana mestinya.

SIMPULAN

Usia senja akan datang seiring berjalannya waktu dan merupakan salah satu tahap perkembangan
manusia memasuki dewasa akhir atau lanjut usia. Di usia senja seyogianyanya para lanjut usia mampu
mencapai integritas kepribadian dalam penerimaan kondisi fisik maupun psikologis yang mulai
menurun sehingga mencapai kesehatan yang multidimensional. Konseling spiritual adalah sebuah upaya
pendekatan yang dilakukan Konselor untuk membantu Konseli (Lanjut usia) dalam menemukan makna
hidupnya. Proses konseling spiritual didesain berdasarkan spiritualitas pada lanjut usia yang mengacu
pada pelaksanaan konseling pada umumnya. Konselor berupaya membantu Lanjut usia dalam
menemukan makna hidup baik untuk dirinya sendiri, bagi orang lain, bagi lingkungan dan makna hidup
bagi Tuhan. Melalui Konseling spiritual lanjut usia dibantu untuk lebih mengenal keberadaan Tuhan
sebagai Sang Pencipta dan mengenal dirinya sebagai ciptaanNya. Lanjut usia yang berhasil menemukan
makna hidupnya, diharapkan lebih bermanfaat dan bermakna dalam mengisi hidup dipenghujung
usianya. Lanjut usia yang memiliki makna hidup tentu akan menyadari keberadaannya sebagai makhluk
ciptaan Tuhan yang harus tetap berupaya agar hidupnya lebih bermakna sebelum kembali menghadap
Sang Penciptanya.

SARAN

Untuk tim selanjutnya untuk melaksanakan layanan terfokus pada kondisi atau satu aspek yang
mengalami gangguan atau gangguan teknis kegiatan. Selanjutnya peneliti selanjutnya dapat
mengarahkan pengabdian pada daerah yang benar-benar terdampak lansung gempa bumi di lokasi
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bencana terjadi atau pengungsian. Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan ini melalui
dua tahapan yaitu; observasi langsung dan pendampingan atau pemberian perlakuan terhadap sasaran.
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